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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan nilai pendidikan 

pada dialog tokoh dalam film animasi Kiko season 2 guna mengetahui ideologi 

yang terkandung di dalamnya  

Data penelitian ini diperoleh dari film animasi Kiko Season 2 dengan cara 

Menonton dan memahami film Animasi Kiko, menyimak dan mencatat, 

Mengidentifikasi bagian-bagian film seperti kata, frasa, dan kalimat, serta memilah 

dan mengklasifikasikan data yang sudah terkumpul berdasarkan dialog antar tokoh 

pada masing-masing episode yang dipilih dan melihat kecenderungan nilai 

pendidikannya. Kemudian data di analisis secara kualitatif dengan cara 

mendeskripsikan data yang sudah dikumpulkan berdasarkan nilai pendidikan dan 

menjelaskan kecenderungan ideologis yang mengontruksi episode dalam film 

animasi Kiko. 

Hasil dari penelitian ini ditemukan 31 data analisis secara keseluruhan, yakni 23 

data analisis yang menunjukkan nilai pendidikan, yang terdiri dari: 7 data nilai 

pendidikan budi pekerti, 4 data nilai pendidikan kecerdasan, 3 data nilai pendidikan 

soial, 1 data nilai pendidikan jasmani, 7 data nilai pendidikan religius, dan 1 data 

nilai pendidikan kesejahteraan keluarga. Kemudian 8 data lain yang ditemukan 

adalah data akhir, yaitu ideologi. Dimana ideologi tersebut menemukan 2 data 

ideologi. Data pertama adalah ideologi Humanisme, dan menemukan 7 data yang 

merupakan ideologi humanisme. Dan 1 data ideologi kapitalisme. 

Simpulan dari penelitian ini adalah peneliti menyimpulkan bahwa pengarang dari 

cerita film animasi Kiko pada season 2 jika dilihat dari nilai pendidikan yang 

ditemukan adalah berfokus pada pengajaran dalam kuatnya ketakwaan seorang 

manusia terhadap tuhannya. Juga pengajaran dalam pembentukan karakter diri yang 

baik, kuat, serta bermartabat pada diri setiap orang, juga melihat dari 

kecenderungan ideologi humanisme yang ditemukan pengarang berfokus pada 

pandangan hidup bagaimana manusia bisa memanusiakan sesama manusia itu 

sendiri. 

 


